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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Ada beberapa bentuk KDRT dari klien yang didampingi, yaitu : (a) 

kekerasan fisik, klien yang didampingi mengalami kekerasan fisik berupa 

pemukulan, penyiksaan, luka lebam sampai luka ringan. (b) kekerasan 

psikologis, klien mnegalami kekkerasan dalam bentuk tindakan 

kesewenangan, direndahkan bahkan dihina oleh pelaku hingga korban 

tertekan. (c) kekerasan seksual, korban yang didampingi mengalami 

ketertekanan akan segala sesuatu yang mengarah pada seksualitas seseorang. 

(d) kekerasan ekonomi atau penelantaran, korban menerima tindak 

kekerasan dari pelaku berupa tidak dinafkahi dan tidak mendapatkan 

perlindungan.  

2. Pendampingan konselor kerohanian terhadap istri korban KDRT yang 

bertahan dalam rumah tangga dilakukan dengan metode pendampingan 

konseling ataupun pembelajaran. Sedangkan pendampingan konselor 

psikologi terhadap istri korban KDRT yang bertahan dalam rumah tangga 

dilakukan dengan metode pendampingan konsultasi atau konseling. 

3. Istri yang mejadi korban KDRT yang bertahan dalam rumah tangga dilatar 

belakangi oleh beberapa faktor, diantaranya : (a) faktor anak, istri tidak ingin 

anak dibesarkan dengan kondisi keluarga yang broken home. (b) faktor 

sosial, istri tidak siap menerima cibiran atau cemoohan dari masyarakat 
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kalau melakukan perceraian. (c) faktor ekonomi, istri masih 

menggantungkan biaya hidup terhadap suami, sehingga apabila melakukan 

perceraian istri tidak mendapatkan nafkah.  

B. Saran  

Untuk memaksimalkan peran pendampingan konselor kerohanian dan 

konselor psikologi dalam penanganan istri korban KDRT yang bertahan dalam 

rumah tangga, maka peneliti merasa perlu memberikan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Perlu adanya penambahan sumberdaya manusia pada bagian konselor. 

Karena terlihat dalam kasus kekerasan yang semakin tahun semakin 

meningkat, dibutuhkan konselor yang mumpuni dalam bidang penangan 

kekerasan. Hendaknya, P2TPA KK “Rekso Dyah Utami” menambah 

tenaga professional dalam bidang pendampingan atau konseling umum 

ataupun konseling islami. Karena konselor islami sangat dibutuhkan apaagi 

bagi korban kekerasan yang muslim 

2. Perlu adanya evaluasi terhadap pelaksanaan konseling metode konseling 

terhadap klien untuk meningkatkan kualitas konselor dalam penyelesaian  

masalah. 

3. Perlu adanya pelatihan atau pembinaan terhadap konselor yang menangani 

korban KDRT khususnya istri yang mengalami kekerasan, karena tidak 

semua konselor di P2TPA memiliki background psikologi. 

4. Menyediakan konselor tetap yang stand by kapanpun di kantor, untuk 

mengantisipasi adanya korban yang datang ke P2TPA KK “Rekso Dyah 

Utami” agar segera mendapatkan penanganan konseling dengan tidak 

melakukan “on call” terhadap konselor. 


